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ABSTRAK 

Sholehatin 17329202/2017. Metode Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Tiumang Kabupaten 

Dharmasraya. Skripsi. Program Studi Pendidikan Keagamaan Islam. Jurusan Ilmu 

Agama Islam. Fakultas Ilmu Sosial.Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana minat belajar peserta 

didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, metode pembelajaran yang 

digunakan guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan minat belajar 

agama, dan mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan 

agama Islam dalam meningkatkan minat belajar pendidikan agama Islam di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tiumang. 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah mixed 

methods dengan model sequential explanatory design. Banyak hal yang dilakukan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data mulai dari observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan penyebaran angket yang dilakukan di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 1 Tiumang. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik 

berjumlah 67 orang, dan sumber data penelitian ini terdiri dari guru pendidikan 

agama Islam, kepala sekolah SMP Negeri 1 Tiumang, dan wakil kurikulum SMP 

Negeri 1 Tiumang, serta dokumen.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Minat belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Tiumang Kabupaten 

Dharmasraya tergolong dalam kategori sedang/cukup baik. Hal ini dapat 

dibuktikan dari hasil pesertase jawaban peserta didik sebesar 55,2% atau sebanyak 

37 siswa dari 67 responden. 2) Metode pembelajaran yang diterapkan guru 

pendidikan agama Islam untuk meningkatkan minat belajar peserta didik di SMP 

Negeri 1 Tiumang ada sembilan metode, yaitu: metode ceramah, diskusi, tanya 

jawab, pemberian tugas, demonstrasi, keteladanan, nasihat, hadiah (reward) & 

hukuman (punishment). Dari sembilan metode tersebut yang menjadi metode 

unggulan ada empat yaitu: metode ceramah, diskusi, demonstrasi, dan tanya 

jawab. Adapun kreatifitas guru dalam menerapkan metode-metode pembelajaran, 

yaitu dengan menggunakan teknik pembelajaran yang diterapkan guru. Teknik 

pembelajaran tersebut yaitu: pembelajaran di luar kelas, pemberian kuis, dan 

pemberian pertanyaan spontan kepada peserta didik yang sudah mulai tidak fokus 

dan jenuh. Faktor pendukung dalam penerapan metode pembelajaran untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik pada pendidikan agama Islam yaitu 

pertama, dukungan penuh kepala sekolah. kedua, dukungan pendidik sejawat. 

Ketiga, kebiasaan membaca buku-buku tentang metode dan strategi pembelajaran. 

keempat, mengikuti seminar-seminar tentang strategi belajar. Faktor penghambat 

yang dihadapi guru dalam penerapan metode pembelajaran untuk meningkatkan 

minat belajar yaitu kurangnya sumber belajar yang dimanfaatkan dan media 

belajar yang digunakan guru, kurangnya motivasi belajar peserta didik, dan 

kurangnya pengawasan orangtua dalam belajar agama di rumah. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini agar guru meningkatkan pemahamannya 

tentang metode pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan 

minat belajar peserta didik, dan mengikuti kegiatan MGMP dengan rutin, serta 

seminar-seminar agar bisa berbagi informasi tentang metode dan media 

pembelajaran dengan guru-guru lain. 

Kata Kunci : Metode pembelajaran, Minat belajar, Pendidikan Agama Islam. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi Arab – Latin yang dipergunakan dalam skripsi ini 

berdasarkan pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 

tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan 

HurufArab Nama HurufLatin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 - bā` b ب

 - tā` t ت

 śā` ṡ s dengan titik diatasnya ث

 - Jīm j ج

 hā` ḥ  h dengan titik dibawahnya ح

 - khā` kh خ

 - Dal d د

 Żal ż z dengan titik diatasnya ذ

 - rā` r ر

 - Zai z ز

 - Sīn s س

 - Syīn sy ش

 Şād ş s dengan titik dibawahnya ص 

 Dād ḑ d dengan titik dibawahnya ض 

 ţā` ț t dengan titik dibawahnya ط

 zā` ẓ z dengan titik dibawahnya ظ

 ain ‘ Komater balik diatasnya‘ ع

 - Gain g غ

 - fā` f ف 

 - Qāf q ق

 - Kāf k ك

 - Lām l ل

 - Mīm m م

 - Nūn n ن

 - Wāwu w و

 - Hā` h ه 

 

 ء

Hamzah ′ Apostrof, tetapi lamban gini tidak 

dipergunakan untuk hamzah diawal kata 

 - yā’ y ي
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Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap ataudiftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Dhammah U U ا  

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 fathah dan alif atau ya ā a dan garis diatas .....  ى  /..  ا ...

 kasrah dan ya   ī i dan garis di atas ....  ي 

 dhammah dan wau ū u dan garis di atas ...  و 
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Contoh: 

ات   :  Māta م 

م ى  Ramā : ر 

 Q ī la : ق يْل  

وْت    Yamūtu : ي م 

 

D. Tamarbuthah 

Transliterasi untuk tamarbuthah ada dua, yaitu: tamarbuthah yang hidup atau 

mendapat harakat fathhah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah[t]. 

Sedangkan tamarbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah[h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

ة   الْْ طْف ال   وْض   Raudhah al-athfal :ر 

يْل ة   يْن ة   الْف ض  د   Al-madiinah al-fadhiilah   :الْم 

ة   كْم   Al-hikmah : الح 
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E. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan  ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 Rabbanā : رَبَّنَا 

يْنَا   Najjainā : نَجَّ

 Al-hajj : الَْحَج  

 Aduwwun‘ : عَدُو  

Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh 

huruf kasrah (  ىِي),  maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  (ī).  

Contoh: 

 Alī (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : عَلِي  

 Arabī (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : عَرَبِي  

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  

huruf (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 
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langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).Contohnya: 

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمْسُ 

لْزَلةَُ   Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّ

  Al-falsafah : الفَلْسَفَةُ 

 Al-bilādu : البلِاَدُ 

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya  berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

وْن   ر   Ta’muru>na : ت أمْ 

 ’Al-nau : النَّوْء  

 Syai’un : ش يْء  

رْت    Umirtu : أ م 
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H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kataAl-Qur’an, 

Sunnah,khususdan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 

dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh.Contoh:  Fī Zhilāl al-Qur’ān, Al-sunnah qabl al-tadwīn. 

I. Lafz al-jalālah (الله) 

Kata Allahyang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atauberkedudukan sebagaimudhāfilahi(frasanominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh:   يْن  الل  .billāhī : ب الل   , dīnullāh : د 

Adapun ta marbuthah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:   الل ة   حْم  ر  ف يْ   hum : ه مْ 

fīrahmatillāh. 

J. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 
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huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf  pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 

dari kata sandang tersebut  menggunakan hurufkapital (Al-). Ketentuan yang 

sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 

kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 

rujukan  

Contoh: 

Nashīr al-Dīn al-Thūsī 

Abū Nashr al-Farābi 

Al-Gazhali 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Agama Islam sangat penting bagi peserta didik di 

sekolah untuk dapat menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini penting karena menurut UU No. 20 Tahun 2003, 

pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran yang berupaya 

meningkatkan kapasitas peserta didik dalam membangun prinsip-prinsip 

agama, ketakwaan, dan akhlak mulia (Hidayat and Syafe’i, 2018).  

Pendidikan Agama Islam  adalah  kegiatan pembinaan, pengajaran 

dan pelatihan guru agama secara terencana dengan tujuan untuk 

memastikan bahwa peserta didik dapat menumbuhkembangkan 

keimanannya melalui pemberian, pengetahuan, penghayatan, pengalaman, 

dan pembiasaan peserta didik tentang Islam, agar menjadi muslim sejati 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT (Ahyat, 2017). Tujuan 

pendidikan agama Islam akan tercapai melalui proses belajar. Proses 

belajar mengajar, dengan guru sebagai pemegang peran utama, merupakan 

inti dari keseluruhan proses pendidikan (Hamdayama, 2016). Adapun 

faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menurut (Wahab, 2016) yaitu : 

1) Internal, yang termasuk dalam faktor internal yaitu; fisiologi, 

kecerdasan psikologis, motivasi, minat, sikap, dan bakat adalah semua 

faktor yang perlu dipertimbangkan. 2) Eksternal, yang termasuk dalam 

faktor eksternal yaitu; lingkungan sosial, yang meliputi lingkungan tempat 
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tinggal, keluarga, dan sekolah. dan lingkungan nonsosial, yang meliputi 

alam dan instrumental. 

Jika peserta didik tertarik dengan apa yang dipelajarinya, maka 

proses akan berjalan dengan lancar dan tujuan pembelajaran akan tercapai. 

Kegiatan belajar siswa membutuhkan tingkat minat yang tinggi. Minat 

belajar merupakan faktor pendorong yang bersumber dari minat, 

kegembiraan, dan keiinginan pribadinya untuk berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran (Ricardo and Meilani, 2017). Karena keberhasilan dalam 

belajar peserta didik dipengaruhi oleh minat belajar siswa, dan karena 

minat belajar berperan penting dalam mendorong keberhasilan proses 

belajar mengajar (Susanto, 2013). 

Namun pada kenyataannya ada permasalahan yang menghalangi 

tercapainya tujuan pembelajaran agama Islam seperti kurangnya minat 

belajar peserta didik. Menurut Rahmayanti (2016), minat adalah motivasi 

yang muncul dari dalam diri siswa dan mengarah pada perhatian, 

kesenangan, keinginan, dan pengalaman yang mendorong tercapainya 

tujuan belajar. Jika peserta didik tertarik untuk belajar, prosesnya akan 

berjalan dengan mudah. Akibatnya, minat dapat didefenisikan sebagai 

antusias peserta didik untuk mengikuti proses belajar mengajar yang 

berkelanjutan. 

Minat belajar peserta didik akan muncul jika ada pengaruh dari 

luar yaitu guru. Salah satu unsur yang mempengaruhi minat belajar 
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menurut Indra (2017) adalah guru. Sedangkan Wildanum (2019) 

menyebutkan bahwa minat belajar dipengaruhi metode  dan media 

pembelajaran yang digunakan guru. berdasarkan permasalahan tersebut 

dapat dinyatakan bahwa guru memiliki peranan penting dalam 

menumbuhkan minat belajar siswa. 

Dalam pendidikan formal, informal, maupun nonformal, guru 

merupakan aspek terpenting dalam proses belajar mengajar (Hamdayama, 

2016). Guru pendidikan agama Islam adalah pendidik/tenaga pengajar 

profesional yang mendidik peserta didiknya berdasarkan pokok-pokok dan 

kajian seperti ayat-ayat al- Qur’an, hadits, dan akidah, serta ajaran akhlak 

(Siregar, 2019). Seorang guru juga harus menguasai kompetensi tertentu 

seperti perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi (Hamdayama, 2016). 

Peran guru yang harus dikuasai sebagai guru yaitu; demonstrator, 

pengelola kelas, mediator/ fasilitator, motivator, dan evaluator 

(Hamdayama, 2016). Oleh karena itu, guru harus mampu menumbuhkan 

minat belajar siswa secara lebih kreatif. Karena minat berperan penting 

dalam dunia pendidikan dan sebagai syarat mutlak dalam keberhasilan 

belajar siswa (Purwati, 2010). 

Oleh karena itu, pendidik harus mengetahui metode dan 

pendekatan pembelajaran yang terbaik untuk digunakan. Memahami peran 

metode pembelajaran sebagai komponen keberhasilan kegiatan belajar 
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mengajar merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk 

meningkatkan minat belajar pendidikan agama Islam (Zain, 2010).  

Peneliti di sini ingin melakukan penelitian di SMP N 1 Tiumang. 

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang semua siswa di setiap kelasnya, 

mempelajari mata pelajaran pendidikan agama Islam. Berdasarkan 

wawancara dengan guru PAI Ibu Nurliana menyebutkan bahwa 

“sebenarnya setiap peserta didik memiliki minat dalam belajar, tapi ada 

yang minat belajarnya yang tinggi dan yang kurang berminat, seperti ibu 

dalam mengajar terdapat siswa yang aktif, fokus memperhatikan guru saat 

menerangkan, dan ada juga siswa yang hanya duduk diam, mengobrol, dan 

tidak membuat tugas” (Wawancara peneliti, 24 Juli 2020). Penulis 

melakukan observasi awal yang dilakukan selama PPL 20 Juli - 14 

Agustus 2020 menemukan bahwa  minat belajar peserta didik yang masih 

perlu untuk ditingkatkan, karena terlihat masih ada peserta didik yang 

tidak fokus dalam belajar, tidur di dalam kelas, tidak mengerjakan tugas, 

berbicara saat guru menerangkan. Jadi dapat dikatakan minat peserta didik 

di SMP terbagi menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. 

Padahal guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Tiumang telah 

menggunakan metode pembelajaran, dan media pembelajaran yang 

bervariasi, serta melakukan kuis saat pembelajaran. Peneliti juga 

menemukan hal yang menarik yaitu kreasi guru agama dalam memilih 

metode pembelajaran yang bervariatif seperti pembelajaran praktek sholat 

di mushola, pembelajaran dengan pertanyaan spontan.  Tujuannya agar 
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peserta didik lebih memahami materi dan menjadi lebih tertarik atau 

berminat untuk belajar. 

Menurut Pratanti (2018), ada banyak langkah-langkah yang dapat 

dilakukan guru untuk meningkatkan semangat belajar siswa, antara lain: 1) 

Memulai pelajaran dengan cerita anekdot tentang materi, 2) Memberikan 

perhatian khusus kepada peserta didik yang mulai jenuh, 3) Menggunakan 

media pembelajaran, seperti: LCD, PowerPoint, dan memutar film, 4) 

Menggunakan berbagai metode pembelajaran yaitu metode demonstrasi 

(praktik) dan diskusi kelas, 5) Melaksanakan pembelajaran di luar kelas, 

seperti di mesjid sekolah, 6) Menerapkan reward and punishment.  

Berdasarkan permasalahan penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dan ingin mengetahui tentang bagaimana “Metode Guru dalam 

Meningkatkan Minat Belajar PAI di SMP Negeri 1 Tiumang Kabupaten 

Dharmasraya”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian berfungsi sebagai titik fokus untuk masalah, 

memungkinkan penelitian diarahkan dengan baik dan tujuan penelitian 

terpenuhi. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana 

metode pembelajaran yang digunakan guru dalam meningkatkan minat 

belajar siswa dalam pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam 

di SMP Negeri 1 Tiumang. 
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C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pemasalahan dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam ? 

2. Apa saja metode pembelajaran yang digunakan guru untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam ? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan agama 

Islam dalam penerapan metode pembelajaran untuk meningkatkan 

minat belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam ? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian skripsi ini adalah: 

1. Mengetahui minat peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

2. Mengetahui metode pembelajaran yang digunakan guru dalam  

meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan 

agama Islam dalam penerapan metode pembelajaran untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai syarat untuk menyelesaikan masa pendidikan untuk 

mendapatkan gelar sarjana pada jurusan Ilmu Agama Islam, Fakultas 

Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai bahan kajian (referensi) bagi peneliti selanjutnya, khususnya 

yang tertarik dengan upaya guru untuk meningkatkan minat siswa 

terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam. 

3. Manfaat bagi guru dapat mencakup informasi tentang bagaimana 

praktik guru membantu siswa menjadi lebih tertarik untuk belajar. 

4. Bagi mahasiswa FIS, khususnya Prodi Pendidikan Keagamaan Islam 

sebagai bahan kepustakaan dalam penulisan karya ilmiah. 

5. Di SMP Negeri 1 Tiumang, Kecamatan Tiumang, temuan penelitian 

ini dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama 

Islam. 

F. Defenisi Operasional 

Agar tidak terjadi salah tafsir dan salah pengertian terhadap pokok 

bahasan penelitian ini, maka perlu dijelaskan ruang lingkup pengertian dan 

maksud sebagaimana telah dikemukakan pada judul “Metode Guru 

Meningkatkan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 01 

Tiumang Kabupaten Dharmasraya”. 
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Hal-hal yang perlu dijelaskan untuk membentuk pemahaman yang 

utuh sesuai dengan maksud sebenarnya dari judul penelitian ini antara lain: 

1. Metode Pembelajaran 

tata cara mewujudkan rencana yang telah dibuat menjadi tindakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

Metode adalah tata cara mewujudkan rencana yang telah dibuat 

menjadi tindakan untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan 

(Sholihatin, 2014). Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik 

dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 

(Muhammad Afandi, Evi Chamalah, 2013). Jadi metode pembelajaran 

adalah cara yang digunakan guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Adapun macam-macam metode pembelajaran yaitu; metode ceramah, 

diskusi, eksperimen, demonstrasi, pemberian tugas, sosiodrama, latihan, 

metode tanya jawab, dan proyek (Daradjat, 2011). 

Hawi (2013) juga menyebutkan ada beberapa metode yang cocok 

untuk mata pelajaran PAI yaitu; metode keteladanan, latihan, dialog 

(nasihat), penghargaan dan metode hukuman. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru agama Islam adalah pendidik profesional yang mendidik 

anak didiknya berdasarkan poin dan kajian seperti ayat Al-Qur’an, hadits, 
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dan kaidah, baik mu’amalat, maupun akhlak (Siregar, 2019). Guru agama 

di SMP Negeri 1 Tiumang adalah guru sasaran penelitian. 

3. Meningkatkan  

Dalam Kamus Bahasa Indonesia Sugono (2008) kata 

meningkatkan berarti bertambah (derajat, tafar, dsb); mempertinggi; 

memperhebat (produksi dsb).  Jadi meningkatkan berdasarkan KBBI yaitu 

menambah, mempertinggi dan memperhebat. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan atau menumbuhkan minat diri peserta didik. 

4. Minat Belajar 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia Sugono (2008), istilah minat 

berarti “keinginan yang kuat terhadap sesuatu; perhatian; kesukaan”. 

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseleruhan 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya (Muhammad Afandi, Evi Chamalah, 2013). Dengan 

demikian, minat belajar adalah suatu kegiatan usaha yang dilakukan oleh 

individu secara sengaja dengan rasa ketertarikan terhadap mata pelajaran 

atau hal-hal tertentu guna memperoleh perubahan tingkah laku tertentu, 

baik yang dapat segera disadari maupun yang tidak. 

Herlina (2010) menyebutkan beberapa Indikator minat belajar 

yaitu; minat, perasaan senang, perhatian, partisipasi, keinginan/kesadaran. 

Berdasarkan indikator-indikator di atas, siswa yang berminat belajar akan 

memiliki rasa ketertarikan terhadap pelajaran di kelas, merasa senang, 
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sangat aktif, memperhatikan guru saat menjelaskan materi pelajaran, 

berpartisipasi aktif dalam proses belajar, dan memiliki keinginan yang 

kuat untuk belajar dan rasa ingin tahu yang tinggi. Setelah dibahas minat 

belajar peserta didik menurut teori-teori. Adapun minat belajar peserta 

didik di SMP Negeri 1 Tiumang itu sesuai dengan teori-teori yang ada. 

5. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah-sekolah umum pada semua jenjang, mulai dari Sekolah Dasar 

hingga Perguruan Tinggi. Pendidikan agama Islam sebagai usaha untuk 

membina dan mengembangkan potensi keagamaan di kalangan peserta 

didik dengan cara mengajarkan kepada mereka tentang ajaran agama 

Islam, sehingga pendidikan agama Islam akan berdampak pada sikap 

masyarakat terhadap kehidupan, tindakan, dan keputusan, serta pendekatan 

ilmiah terhadap semua jenis informasi (Nasrul 2010). Oleh karena itu, 

pendidikan agama Islam bertujuan untuk membina dan mengambangkan 

potensi keagamaan pada diri siswa. Pendidikan Islam juga diwajibkan 

untuk dimasukkan dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah 

setiap sekolah. 

Berdasarkan beberapa defenisi operasional di atas, penelitian ini 

ingin mengkaji bagaimana metode pembelajaran guru agama untuk 

meningkatkan minat belajar perserta didik di SMP Negeri 1 Tiumang 

Kabupaten Dharmasraya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Secara umum, pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran 

yang telah berkembang secara signifikan dari doktrin-doktrin dasar Islam 

(Siregar, 2019). Pendidikan agama juga merupakan salah satu materi yang 

mengarahkan untuk memperbaiki akhlak mulia dan nilai-nilai spiritual 

pada anak (Nur Ainiyah, 2019). Oleh karena itu, pendidikan agama Islam 

merupakan mata pelajaran penting yang harus diajarkan di sekolah. 

b. Tujuan Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam adalah untuk 

mengenalkan kepada peserta didik tentang keimanan, asal-usul ibadah, dan 

proses pelaksanaannya, meningkatkan kesadaran beragama, dan 

menanamkan keinginan untuk belajar lebih banyak tentang agama. Tujuan 

pelajaran pendidikan agama Islam, menurut Mansyur (dalam Siregar, 

2019), adalah untuk membantu pembentukkan akhlak mulia dan kesiapan 

baik dunia maupun akhirat. 

Namun, tujuan pendidikan pendidikan agama Islam tidak hanya 

untuk mengajarkan tentang aqidah dan ibadah tetapi untuk mengajarkan 
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berbagai aspek kehidupan yang lebih luas (Adya et al. 2020). Sedangkan 

menurut Shodiq (2018) tujuan pendidikan agama Islam yang diinginkan 

adalah menghasilkan intelektual yang beriman dan bertaqwa, mampu 

menjalankan syariat Islam sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Jadi, 

menurut beberapa pandangan di atas, tujuan pendidikan agama Islam 

adalah membentuk pribadi peserta didik yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT menjadi manusia yang berharga bagi bangsa dan 

agama. 

c. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Metode adalah tata cara mewujudkan rencana yang telah dibuat 

menjadi tindakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Sanjaya, 

2006). Menurut Sholihatin (2014), metode adalah strategi yang digunakan 

guru untuk menyampaikan isi mata pelajaran kepada peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Metode adalah suatu strategi atau 

pendekatan yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran, agar peserta didik menyerap materi sesuai dengan apa yang 

diharapkan guru dan sekolah dalam proses belajar mengajar (Hawi, 2013). 

Menurut beberapa pendapat di atas, metode adalah cara atau teknik yang 

digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran guna 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya, ketika menggunakan suatu metode pembelajaran, 

pengajar harus memahami peran metode sebagai salah satu komponen 
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dalam keberhasilan proses belajar mengajar (Zain, 2010). Menurut Zain 

(2010), kedudukan metode dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: a) 

metode sebagai alat motivasi ekstrinsik, b) metode sebagai pendekatan 

pengajaran, c) metode sebagai alat untuk mencapai tujuan. Siswa, tujuan, 

situasi, fasilitas, dan guru menjadi beberapa aspek yang mempengaruhi 

pemilihan metode. Menurut Daradjat (2011) ada beberapa jenis metode 

pembelajaran yang sesuai dengan pendidikan agama Islam: 

1) Metode Ceramah  

Metode ceramah sering dikenal sebagai metode pembelajaran yang 

berpusat pada guru. Metode ceramah juga dapat dikatakan sebagai metode 

pembelajaran yang berpusat pada guru. Metode ceramah adalah 

penerangan dan penyampaian secara lisan yang dilakukan guru kepada 

peserta didik (Ramayulis 2005). Metode pembelajaran yang berpusat pada 

guru adalah metode pengajaran dimana guru sebagai satu-satunya sumber 

pengetahuan, pelatihan, dan arahan selama proses belajar mengajar (Hawi, 

2013). Peserta didik duduk, mengamati, mendengarkan dan mempercayai 

apa yang dikatakan guru. Mereka juga mengutip sebanyak mungkin dari 

uraian dasar ceramah yang disampaikan guru dan menghafalnya tanpa ada 

tindak lanjut dari guru (Daradjat, 2011). 

Dari dulu hingga sekarang, metode pengajaran ceramah paling 

banyak digunakan dan masih digunakan. Langkah-langkah yang dapat 

dilakukan dalam penerapan metode ceramah yaitu; menyampaikan tujuan 



14 

 
 

pembelajaran, menentukan pokok-pokok materi yang akan diceramahi, 

mempersiapkan alat pelajaran, mengelola perhatian siswa, penyampaian 

materi pelajaran, memberikan kesimpulan, dan guru melakukan evaluasi 

(Syahraini Tambak, 2014). 

Kelebihan metode ceramah ini yaitu: guru mudah mengondisikan 

kelas; sederhana dalam pelaksanaannya; dapat diikuti oleh banyak siswa; 

guru dengan mudah menjelaskan materi pelajaran dengan sangat rinci 

(Hamdayama, 2016). Sedangkan kekurangannya adalah: pengajar menjadi 

pusat perhatian; guru lebih aktif, dan siswa lebih pasif; terdapat unsur 

paksaan dalam pendekatan ceramah, karena guru berbicara dan siswa 

hanya mendengar; tidak dapat mengetahui seberapa pemahaman peserta 

didik terhadap pelajaran (Daradjat, 2011); dan membosankan jika terlalu 

lama mengajar (Hamdayama, 2016). 

Kekurangan metode ceramah menurut Daradjat (2011) dapat 

diatasi dengan menerapkan metode pembelajaran lain seperti tanya jawab, 

atau menggunakan alat peraga dan lain-lain. Untuk mata pelajaran agama 

Islam, metode ceramah cocok untuk memberikan pemahaman tentang 

tauhid, dan itu adalah satu-satunya metode yang digunakan. 

2) Metode Diskusi 

Metode diskusi adalah metode pertukaran pengetahuan, ide, dan 

komponen pengalaman secara teratur (Hamdayama, 2016). Metode diskusi 

juga mengacu pada gaya penyajian pelajaran di mana siswa di hadapkan 
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pada suatu masalah, yang mungkin berupa pertanyaan-pertanyaan 

problematik atau pertanyaan-pertanyaan yang perlu ditanggapi dan 

dijawab bersama (Zain, 2010). 

Sehingga metode diskusi ini dapat digambarkan sebagai salah satu 

yang memungkinkan siswa untuk mengekspresikan dan mengembangkan 

pandangan mereka. Tujuan dari metode ini adalah untuk mendorong siswa 

untuk mempertimbangkan dan mengekspresikan perspektif mereka 

sendiri, serta menambahkan ide-ide mereka, dan mengambil keputusan 

berdasarkan pemikiran yang serius (Daradjat, 2011). Adapun langkah-

langkah dalam pelaksanaan diskusi yaitu; pertama, merumuskan masalah 

secara jelas; kedua, guru membagi siswa dalam beberapa kelompok; 

ketiga, siswa diberikan pengawasan atau bimbingan; keempat, guru 

memberikan dorongan sehingga anak aktif; kelima, materi diskusi 

dikerjakan oleh tiap anggota kelompok tidak individu; dan keenam, setiap 

siswa mencatat hasil diskusi dan menyampaikan di depan kelas (Zain, 

2010). 

Kelebihan dari metode diskusi yaitu: memberikan kesadaran 

kepada peserta didik bahwa setiap masalah dapat diselesaikan; peserta 

didik dapat mengemukakan pendapatnya; mengajarkan peserta didik untuk 

mendengarkan dan menerima pendapat orang lain; dan membiasakan sikap 

toleransi (Hamdayama, 2016). Sedangkan kekurangannya adalah: metode 

ini tidak cocok untuk kelompok besar; peserta diskusi mendapatkan 

informasi yang terbatas; dapat dikuasai oleh peserta didik yang lebih suka 
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berbicara; dalam kebanyakan kasus, peserta didik lebih menyukai 

pendekatan (Hamdayama, 2016). 

3) Metode Eksperimen 

Metode eksperimen adalah teknik mengajar di mana siswa menguji 

pengetahuannya dengan mengalami dan mendemonstrasikan apa yang 

telah dipelajarinya (Zain, 2010). Metode ini biasanya digunakan dalam 

pelajaran seperti IPA, kimia, atau sejenisnya, dan paling umum digunakan 

dalam penelitian ilmu-ilmu alam dengan menggunakan metodologi 

objektif, baik di dalam maupun di luar kelas dan di laboratorium 

(Daradjat, 2011). 

Melalui mata pelajaran tertentu, seperti ilmu hayat, seorang guru 

dapat menggunakan eksperimen untuk membantu aspek-aspek studi 

agama. Misalnya, setelah menyelesaikan tes perkembangan tanaman, 

secara teoritis dimungkinkan untuk mengkomunikasikan sebagian 

pelajaran agama kepada siswa, tetapi tidak semua hasil eksperimen dapat 

dijelaskan secara logis. Dalam metode ini di lihat sejauh mana 

kemampuan dan keterampilan guru dalam mengajarkan pelajaran, dan 

yang terpenting jiwa keagamaan yang mendalam perlu dimiliki oleh setiap 

guru muslim (Daradjat, 2011). 

Adapun kelebihan metode ini adalah: dengan menggunakan 

metode ini, siswa dapat lebih yakin pada kebenaran atau kesimpulan 

percobaan; siswa dapat mengembangkan sikap seorang ilmuwan dengan 
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melakukan penyelidikan yang bersifat eksploratif (menjelajah) tentang 

ilmu pengetahuan dan teknologi; manusia akan mengembangkan metode 

ini yang akan membawa perbaikan-perbaikan baru berdasarkan temuan-

temuan penelitiannya, yang diprediksi akan bermanfaat bagi kehidupan 

manusia. Metode ini juga memiliki kelemahan yaitu; karena kurangnya 

alat eksperimen yang memadai, setiap siswa tidak dapat melakukan 

eksperimen; siswa menunggu untuk melanjutkan pelajaran jika percobaan 

memakan waktu lama; dan metode ini lebih cocok untuk menyajikan 

topik-topik ilmiah dan teknologi. 

4) Metode Demonstrasi  

Metode demonstrasi adalah suatu metode penyampaian 

pembelajaran kepada siswa dengan menampilkan atau menirukan suatu 

kegiatan, skenario, atau objek tertentu yang diteliti, baik secara real time 

maupun dengan penjelasan lisan (Zain, 2010). Demonstrasi juga dapat 

diartikan sebagai metode pengajaran yang menggunakan alat peraga untuk 

menyampaikan konsep atau menunjukkan bagaimana melakukan sesuatu 

kepada siswa (Daradjat, 2011). Langkah-langkah yang dapat dilakukan 

guru dalam menerapkan metode ini adalah guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai, guru menjelaskan gambaran secara 

ringkas materi yang akan diajarkan, menyiapkan alat dan bahan yang 

diperlukan, mengutus perwakilan peserta didik untuk mencontohkan atau 

mempraktekkan di depan kelas, peserta didik yang lain memperhatikan, 

menganalisis dan guru memberikan kesimpulan (Slameto, 2016). 
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Metode demonstrasi memiliki beberapa keunggulan yaitu: 

perhatian siswa dapat dikonsentrasikan, dan penekanan guru dapat 

diperhatikan dengan jelas; perhatian siswa akan lebih terfokus pada apa 

yang diperagakan guru; dan lebih mendorong siswa untuk lebih aktif 

(Daradjat, 2011). Banyak kelebihan dari metode demonstratif dapat 

dibuktikan dalam bidang studi agama, khususnya dalam bidang 

peribadatan, seperti shalat, zakat, rukun haji, dan lain-lain (Daradjat, 

2011). Selain memiliki keunggulan metode ini juga memiliki beberapa 

kelemahan yaitu: metode ini memerlukan kemampuan mengajar khusus; 

tersedianya fasilitas yang kurang memadai; demonstrasi memerlukan 

perencanaan dan persiapan yang matang agar dapat dilaksanakan dengan 

benar, karena membutuhkan waktu yang lama (Zain, 2010). 

5) Metode Pemberian Tugas 

Metode ini adalah metode penyajian materi di mana guru 

memberikan tugas tertentu kepada peserta didik untuk diselesaikan agar 

mereka dapat melakukan kegiatan mengajar. Proses penugasan ini dapat 

berlangsung di sekolah, laboratorium, perpustakaan, di rumah, atau 

dimana saja, dan dapat diberikan secara individu atau kelompok (Zain, 

2010). Metode ini berpusat pada peserta didik, dan mereka diberikan 

berbagai masalah sehingga mereka memecahkan, menanggapi, dan 

memikirkan masalah tersebut (Daradjat, 2011). 
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Metode pemberian tugas ini memiliki beberapa keunggulan yaitu: 

siswa akan lebih termotivasi untuk menekuni kegiatan belajar individu 

atau kelompok; kemandirian siswa dapat dikembangkan; mendorong 

akuntabilitas dan disiplin siswa; mendorong kreativitas siswa (Zain, 2010). 

Metode ini juga memiliki beberapa kelemahan yaitu: siswa sulit diatur, 

benarkah siswa atau orang lain yang membuat tugas?; hanya sedikit 

peserta didik yang berkontribusi dalam menyelesaikan tugas; pemberian 

tugas yang disesuaikan dengan kekhasan khusus siswa sulit dilakukan; 

sering memberikan pekerjaan yang membosankan (Zain, 2010). 

6) Metode Sosiodrama 

Sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain peran yang 

digunakan oleh sekelompok orang untuk mengatasi masalah-masalah yang 

berkaitan interaksi manusia, seperti kenakalan remaja, narkoba, dan 

masalah sosial lainnya (Sanjaya, 2006). Berikut ini adalah tujuan 

menggunakan metode sosiodrama: membantu siswa mengembangkan 

keterampilan sosial agar lebih mampu menghadapi situasi sosial dalam 

kehidupan sehari-hari; untuk meningkatkan rasa percaya diri peserta didik; 

mendorong dan meningkatkan kemampuan siswa untuk mengekspresikan 

diri; mengembangkan dan meningkatkan sikap toleransi (Daradjat, 2011). 

Metode sosiodrama ini dapat digunakan dalam studi agama, 

khususnya dalam topik sejarah Islam. Misalnya, perhatikan bagaimana 

para sahabat Nabi, termasuk Umar bin Khattab, tidak akan pernah masuk 
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Islam. Dia awalnya adalah penentang Islam yang blak-blakan, tetapi 

setelah mendengar ayat-ayat Al-Qur’an, dia masuk Islam. Perubahan sikap 

Umar bin Khattab juga dapat diperankan dalam drama yang diperankan 

oleh peserta didik, agar makna yang tersirat dalam cerita tersebut dapat 

dipahami oleh siswa (Daradjat, 2011). 

Metode sosiodrama ini memiliki beberapa kelebihan yaitu: 

mendorong siswa untuk berlatih, memahami, dan mengingat kembali 

materi yang didramatisasi; siswa diajarkan untuk bertanggung jawab dan 

inovatif; dapat menumbuh dan mengembangkan minat terpendam peserta 

didik; menumbuhkan sikap kooperatif; dan melatih bahasa yang baik 

kepada peserta didik (Zain, 2010). Selain keunggulan, metode ini memiliki 

kelemahan yaitu: hanya sebagian siswa yang mengikuti permainan; 

membutuhkan waktu yang lama; memerlukan tempat yang luas; 

mengganggu kelas lain dengan kebisingan, tepuk tangan, dan gangguan 

lainnya (Zain, 2010). 

7) Metode Latihan (Drill) 

Metode drill adalah strategi mengajar yang digunakan oleh guru 

untuk menanamkan rutinitas yang bermanfaat, dan mengikuti kebiasaan 

tersebut, sehingga peserta didik dapat memperoleh kesiapan, kepastian, 

peluang, dan kemampuan (Zain, 2010). Berikut adalah hasil dari 

pengajaran metode latihan: 
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a) Peserta didik dapat menggunakan penalarannya dengan lebih 

baik, karena itu terus dilatih maka akan menumbuhkan 

pemahaman peserta didik lebih baik. 

b) Membuat perluasan informasi peserta didik dalam perspektif yang 

berbeda. Selain itu, pendidik wajib memberikan tes untuk 

mengukur kemajuan atau pemahaman peserta didik dalam latihan 

(Daradjat, 2011). 

Penerapan metode latihan, sangat penting untuk memahami 

beberapa poin-poin yaitu: 

a) Berusaha menciptakan kegiatan yang tidak membuat siswa bosan, 

karena waktu yang digunakan sangat singkat. 

b) Kegiatan yang dilakukan harus dirancang dengan baik dan 

mampu menarik perhatian peserta didik, sekaligus mendorong 

motif untuk berfikir. 

c) Guru memberikan penjelasan terdahulu, agar latihan yang 

diberikan dapat terarah dan mencapai tujuan yang diinginkan 

(Daradjat, 2011). 

Adapun keunggulan metode drill adalah: memiliki kemampuan 

untuk keterampilan motorik seperti menulis, melafalkan huruf, dan 

memanfaatkan alat; memiliki kemampuan untuk mempelajari 

keterampilan mental seperti perkalian, penjumlahan, dan lainya; memiliki 

kemampuan untuk menciptakan kebiasaan dan meningkatkan akurasi, 
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kecepatan, dan implementasi (Hamdayama, 2016). Selain keunggulan, 

metode ini memiliki kelemahan yaitu: menyebabkan penyesuaian statis 

terhadap lingkungan; terkadang latihan sering diulang-ulang sehingga 

terkesan monoton; dapat menimbulkan verbalisme (Hamdayama, 2016). 

8) Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah metode pembelajaran yang penyajian 

pelajaran berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab, baik oleh 

guru maupun oleh siswa (Zain, 2010). Metode tanya jawab merupakan 

metode yang cara mengajarnya guru memberikan beberapa pertanyaan 

kepada peserta didik mengenai materi yang telah dipelajari, dengan 

mengharapkan jawaban yang tepat dan sesuai fakta dari peserta didik 

(Ramayulis, 2005). Metode ini bertujuan untuk menyempurnakan metode 

ceramah yang telah diterapkan oleh guru dalam memperoleh seberapa 

pemahaman siswa pada materi yang telah dijelaskan. Metode ini dapat 

menarik dan memusatkan perhatian siswa, merangsang daya pikir peserta 

didik, dan menumbuhkan keberanian peserta didik dalam menyampaikan 

pendapatnya. 

Metode ini mencoba untuk meningkatkan metode ceramah yang 

digunakan guru untuk menentukan seberapa baik siswa memahami mata 

pelajaran yang telah dijelaskan. Metode tanya jawab ini memiliki beberapa 

keunggulan yaitu: perhatian siswa dapat tertuju dan terfokus pada 

pertanyaan; mendorong kemampuan berpikir kritis siswa; dan mendorong 
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peserta didik untuk percaya diri dalam mengemukakan pendapat (Zain, 

2010). Selain metode ini memiliki keunggulan, metode ini juga terdapat 

kelemahan yaitu: jika guru tidak mendorong siswa untuk berani, maka 

siswa akan cenderung merasa takut; sulit untuk membuat pertanyaan yang 

sesuai dengan kemampuan kognitif siswa; waktu sering terbuang percuma; 

dan karena keterbatasan waktu, tidak semua siswa dapat menjawab (Zain, 

2010). 

9) Metode Proyek 

Metode ini merupakan metode pengajaran yang memungkinkan 

siswa menggunakan benda sehari-hari sebagai bahan pembelajaran, 

dengan tujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa (Hamdayama, 

2016). Metode ini berfokus pada peserta didik, dan guru ini berperan 

sebagai pembimbing. Tujuan metode ini adalah untuk melatih peserta 

didik agar berpikir secara ilmiah, logis dan sistematis (Daradjat, 2011). 

Contohnya guru memberikan suatu permasalahan yang harus diselesaikan 

oleh peserta didik. Seperti suatu pohon yang tumbuh, namun ia mati maka 

guru bertanya apa yang meyebabkan pohon tersebut mati, maka peserta 

didik akan mencari dan meyelesaikan permasalahan tersebut dengan 

mengkaji dengan bahan-bahan dan sumber-sumber yang dapat 

membantunya.  

Metode ini memiliki beberapa kelebihan yaitu: dapat mendorong 

siswa untuk berpikir lebih luas guna menjawab tantangan dalam 
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kehidupan sehari-hari; peserta didik dikembangkan melalui pembiasaan 

untuk menerapkan pengetahuan, sikap, dan kemampuan secara efektif 

dalam situasi sehari-hari (Hamdayama, 2016). Metode proyek ini juga 

memiliki kelemahan yaitu: kurikulum di Indonesia belum mendukung 

penerapan metode ini secara vertikal maupun horizontal; keterampilan 

guru diperlukan untuk pengorganisasian materi pembelajaran, 

perencanaan, dan pelaksanaan metode ini; dan harus dapat memilih unit 

yang akan dicakup berdasarkan kebutuhan siswa; materi pelajaran yang 

sangat luas (Hamdayama, 2016). 

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru agama yang dapat 

digunakan untuk berinteraksi dan membantu membangun kondisi kondusif 

di kelas (Hawi, 2013) adalah: 

1) Metode Keteladanan 

Menjadi suri tauladan yang baik tentunya akan tercermin dalam ide 

dan tindakan seseorang. Seseorang akan menjadi panutan bagi seorang 

anak atau peserta didik. Jika seorang guru ingin peserta didiknya 

berakhlak mulia, tentu ia harus memberi contoh. Karena meniru adalah 

metode yang sangat baik dan efektif untuk mengajar anak-anak dan orang 

dewasa (Hawi, 2013). Peserta didik di sekolah pada umumnya cenderung 

meneladani (meniru) guru atau pendidiknya. Karena secara psikologis 

peserta didik memang senang meniru, tidak saja yang baik, bahkan 
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terkadang yang jelekpun ditiru. Sebagaimana meniru (taqlid) merupakan 

salah satu sifat yang dimiliki manusia (Maunah, 2009). 

Metode ketelanan ini juga terdapat dalam ayat al-Qur’an dan 

sunnah Rasullah. Dalam al-Qur’an “keteladan” diistilahkan dengan kata 

Uswah, kata ini terulang tiga kali, yakni dua terdapat pada surah al- Ahzab 

ayat 21 yaitu: 

ث يْرًا   ذ ك ر  اللّٰه   ك  ر  و  خ  الْي وْم  الْْٰ وا اللّٰه  و  نْ ك ان  ي رْج  ِّم  س ن ة  ل  ة  ح  س وْل  اللّٰه  ا سْو   ل ق دْ ك ان  ل ك مْ ف يْ ر 

Artinya:  Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah (Al-Ahzab: 

21). 

Dari ayat di atas menjelaskan tentang kata “uswah” selalu 

dikaitkan dengan sesuatu yang positif; “Hasanah” (baik), dan Nabi 

Muhammad adalah suri teladan yang baik, yang patut untuk kita contoh. 

Jadi orang yang menjadi suri teladan itu harus memiliki sifat atau akhlak 

yang baik, sehingga akan memberikan pengaruh yang baik pula bagi yang 

mengikutinya. Seperti halnya peserta didik yang meneladani gurunya, 

maka seorang guru haris memiliki akhlak dan sifat yang baik pula. 

2) Metode Latihan 

Melatih berarti memberikan pengajaran, bimbingan khusus untuk 

mempersiapkan mereka menghadapi terjadinya masalah di kemudian hari. 

Metode ini diterapkan dalam bentuk usaha terus menerus sehingga 

menjadi kebiasaan yang baik, dan mengharapkan peserta didik 
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melaksanakan latihan keagamaan sehingga menjadi kebiasaan yang baik 

serta melakukan sesuatu dengan mengikuti agama. Pembiasaan adalah 

sesuatu yang disengaja dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu yang 

didapat menjadi kebiasaan (Maunah, 2009). Metode pendidikan yang 

diisyaratkan Allah SWT di dalam Al-qur’an  surah Al-Alaq adalah metode 

pembiasaan dan pengulangan. Latihan dan pengulangan yang merupakan 

metode praktis dalam menghafalkan atau menguasai suatu materi 

pelajaran. Nabi Muhammad SAW menerima wahyu pertama yaitu Q.s Al-

Alaq ayat 1-5 yang ayat pertamanya  ا  إ قْر 

yang memiliki arti “bacalah”, pada ayat tersebut Rasulullah SAW 

diperintahkan untuk membaca dan Rasulullah SAW menjawab   ئ ب ق ار  ا ن ا  ا   م 

“saya tidak bisa membaca”, lalu malaikat jibril membacakan ayat 1-5 dan 

mengulanginya sampai Rasulullah SAW hafal dan tidak lupa lagi . 

Sebagaimana telah ditegaskan Allah SWT dalam ayat al-Qur’an yaitu Q.s 

Al-A’la ayat 6:  

ئ ك  ف لا  ت نْسي   س ن قْر 

Artinya : “ Kami akan membacakan (Al-Qur’an) kepadamu (Muhammad) 

maka kamu tidak akan lupa”( Q.s Al-A’ala: 6). 

Berdasarkan ayat di atas di jelaskan bahwa metode pembiasaan 

atau latihan ini merupakan metode yang sangat efektif dalam pendidikan 

agama Islam. Metode pembiasaan atau latihan ini juga kan memberikan 

kemudahan peserta didik dalam menghafal dan memahami materi 

pembelajaran. 
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3) Metode Nasihat 

Nasihat secara bahasa dari kata ‘nash’  yang berarti halus, bersih 

atau murni, lawan dari curang atau kotor. Sehingga nasihat tersebut dalam 

bentuk ucapan yang halus jauh dari kata kecuranagan atau kata yang kotor. 

Sedangkan secara isltilah, nasihat adalah sebuah kata yang 

mengungkapkan kemauan berbuat baik kepada obyek yang diberi nasihat 

(Fikri, 2013). Metode ini, guru diharapkan menjadi teman, bukan sebagai 

guru. Karena guru tidak hanya memberikan ilmu tetapi juga bertanggung 

jawab terhadap akhlak anak didiknya. Sehingga metode ini sangat 

membantu dalam menentukan apa yang dialami peserta didik, dan dapat 

memberikan solusi untuk masalah tersebut. Metode ini juga dijelaskan 

dalam ayat al-Qur’an surah an-Nisa ayat 36-39 yaitu: 

ال د يْن   ب الْو  ك وا ب ه  ش يْئاً و  لْ ت شْر  اعْب د وا اللَّّٰ  و  ي الْق رْب ى و  ار  ذ  الْج  ين  و  س اك  الْم  ى و  الْي ت ام  ي الْق رْب ى و  ب ذ   إ حْس انًا و 

نْ ك   بُّ م  ان ك مْ إ نَّ اللَّّٰ  لْ ي ح  ل ك تْ أ يْم  ا م  م  ابْن  السَّب يل  و  نْب  و  ب  ب الْج  اح  الصَّ ن ب  و  ار  الْج  الْج  ورًا )و  خْت الْ ف خ  ( ٣٦ان  م 

ين  ي بْ  ين  ع ذ  الَّذ  أ عْت دنْ ا ل لْك اف ر  نْ ف ضْل ه  و  ا آت اه م  اللَّّٰ  م  ون  م  ي كْت م  ون  النَّاس  ب الْب خْل  و  ر  ي أمْ  ل ون  و  ينًا ) خ  ه  (  ٣٧ابًا م 

نْ  م  ر  و  لْ ب الْي وْم  الآخ  ن ون  ب اللََّّ  و  لْ ي ؤْم  ئ اء  النَّاس  و  ال ه مْ ر  ين  ي نْف ق ون  أ مْو  الَّذ  ينًا  و  ينًا ف س اء  ق ر   ي ك ن  الشَّيْط ان  ل ه  ق ر 

مْ ٣٨) ك ان  اللَّّٰ  ب ه  ق ه م  اللَّّٰ  و  ز  ا ر  مَّ أ نْف ق وا م  ر  و  الْي وْم  الآخ  ن وا ب اللََّّ  و  مْ ل وْ آم  ل يْه  اذ ا ع  م  ٣٩)      ع ل يمًا( و   

Artinya :  

36. Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 

sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib-

kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan 

tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan apa yang kamu miliki. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 

membanggakan diri, 

37. (yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat 

kikir, dan menyembunyikan karunia yang telah diberikan Allah 

kepadanya. Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir azab yang 

menghinakan. 
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38. Dan (juga) orang-orang yang meinfakkan hartanya karena riya 

kepada orang lain, dan tidak beriman kepada Allah dan kepada hari 

kemudian. Barang siapa yang menjadikan setan sebagai temannya, maka 

ketahuilah dia (setan) itu teman yang sangat jahat. 

39. Apa mudharatnya bagi mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan 

hari kemudian serta menginfakkan sebagian rezki yang telah diberikan 

Allah kepadanya?Dan Allah Maha Mengetahui keadaan mereka. 

Dari ayat di atas menjelaskan tentang metode nasihat dalam 

berbuat ihsan terhadap rabb, yakni meliputi perintah untuk beribadah 

kepadan-Nya dengan cara penghambaan diri secara murni, serta tidak 

menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Jadi jika di lihat dari peran 

guru dalam menerapkan metode nasihat yaitu guru berperan memberikan 

nasihat menyampaikan teguran atau pengucapan secara halus kepada 

peserta didik agar peserta didik mau mendengarkan nasihat atau ucapan 

yang disampaikan oleh guru. 

4) Metode Penghargaan  

Secara umum, penghargaan dapat terbagi  dua, yaitu penghargaan 

nonverbal dan verbal. Penghargaan tersebut dapat menumbuhkan 

ketertarikkan atau minat peserta didik dalam belajar (Hawi, 2013). 

Penghargaan nonverbal dapat berupa hadiah yang diberikan guru kepada 

peserta didik yang melakukan hal-hal keagamaan seperti puasa, 

menyelesaikan Al-Qur’an tiga puluh juz, maka guru memberikan motivasi 

atau hadiah/reward. Penghargaan tidak hanya berupa barang tetapi dapat 

berupa pujian, perilaku guru terhadap peserta didik seperti perhatian, kasih 

sayang dan lain-lain. Hadiah  atau seringkali disebut dengan “ganjaran” 
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dalam bahasa arab diistilahkan “tsawab”. Kata “tsawab” bisa juga berarti 

pahala, upah, dan balasan. Kata “tsawab”  banyak ditemukan dalam al-

Qur’an, dan selalu diterjemahkan kepada balasan yang baik. Sebagaimana 

salah satu diantaranya dapat di lihat dalam firman Allah SWT surat Ali 

Imran ayat 148 : 

ة     ر  خ  اب  الْْٰ سْن  ث و  ح  اب  الدُّنْي ا و  ن يْن  ف اٰتٰىه م  اللّٰه  ث و  حْس  بُّ الْم  اللّٰه  ي ح   و 

Artinya:  “Maka Allah memberi mereka pahala di dunia dan pahala yang 

baik di akhirat. Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan” 

( Q.s Ali-Imran: 148).  

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap orang yang berbuat 

kebaikan akan memperoleh ganjaran atau balasan yang baik juga. Seperti 

halnya peserta didik yang rajin belajar, berprestasi ia akan mendapat 

ganjarannya berupa hadiah (reward)  yang diberikan guru kepada peserta 

didik pada kriteria tertentu. 

5) Metode Hukuman 

Punishment (hukuman) dalam bahasa arab diistilahkan dengan 

“iqb, jaza’, dan uqabah”. Kata “iqab” bisa juga berarti balasan. Ayat al-

Qur’an yang menyebutkan kata “iqab”  Q.s Al- Imran ayat 11 : 

ق اب   يْد  الْع  اللّٰه  ش د  مْ   و  ذ ه م  اللّٰه  ب ذ ن وْب ه  مْ   ك ذَّب وْا ب اٰيٰت ن اۚ ف ا خ  نْ ق بْل ه  يْن  م  الَّذ   ك د أبْ  اٰل  ف رْع وْن َۙ و 

Artinya: “(Keadaan mereka) seperti keadaan pengikut Fir’aun dan orang-

orang yang sebelum mereka. Mereka mendustakan ayat-ayat Kami, maka 

Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosanya. Allah sangat berat 

hukuman-Nya” ( Q.s Al-Imran: 11). 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap perbuatan atau tindakan 

akan memperoleh balasannya. Jika berbuat yang baik maka akan 

memperoleh balasan yang baik pula, dan sebaliknya jika melakukan 

kejahatan maka akan memperoleh ganjaran sesuai perbuatanya. Dalam 

metode ini hukuman yang diberikan bukanlah hukuman yang berupa 

dipenjarakan atau hukuman potong tangan. Hukuman yang dimaksud ialah 

pemberian sanksi yang mendidik bagi peserta didik yang ribut atau 

membuat onar di dalam kelas selama proses pembelajaran (Hawi, 2013). 

Metode hukuman ini diberikan agar peserta didik yang ribut atau tidak 

berminat dalam belajar jerah, dan diharapkan peserta didik dapat berminat 

dan fokus kembali dalam belajar.  

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru pendidikan agama Islam adalah pendidik profesional yang 

mendidik peserta didiknya berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an, hadist, dan 

ajaran akhlak (Siregar, 2019). Guru merupakan orang yang mengajar 

dalam proses pendidikan, proses belajar mengajar merupakan inti dari 

proses pendidikan karena kegiatan belajar mengajar didasarkan pada 

berbagai perspektif dan konsep (Nurani Aziz, 2020). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa guru pendidikan agama Islam adalah pendidik yang mendidik anak 

didiknya melalui proses belajar mengajar pada jenjang pendidikan, yaitu 
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sekolah yang mengajarkan materi agama untuk mengubah perilaku dan 

keimanan serta ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT. 

b. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru adalah seorang pendidik yang memegang peranan penting 

dalam proses pembelajaran dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

Hamdayama (2016) menyebutkan beberapa peran guru dalam mengajar 

yaitu:  

1) Sebagai demonstrator, guru memberikan atau menyampaikan ilmu 

pengetahuan serta guru mempraktikan kepada siswa tentang materi 

pembelajaran. 

2) Pengelola kelas, guru berperan untuk mengelola kelas saat proses 

pembelajaran, agar kelas nyaman dan kondusif. 

3) Sebagai fasilitator/mediator, guru menyediakan sumber daya yang 

diperlukan bagi siswa untuk terlibat dalam kegiatan belajar. 

4) Sebagai model, guru berperan sebagai panutan atau contoh yang 

ditiru bagi siswa. 

5) Sebagai motivator kegiatan belajar siswa, yang mendorong 

semangat dan kemajuanya. Menurut Manizar (2017), peran guru 

sebagai motivator adalah: 1) Bersikap terbuka, dalam arti guru 

harus melakukan tindakan yang dapat mendorong kesediaan siswa 

untuk mengemukakan pendapatnya; 2) Membantu siswa untuk 

memahami sepenuhnya dan memanfaatkan potensi dirinya. 
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6) Sebagai evaluator, guru berperan melakukan penilaian terhadap 

proses belajar dan memberikan penilaian terhadap hasil belajar 

siswa. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan ada 

beberapa peranan guru dalam proses pembelajaran, yaitu guru sebagai 

demonstrator, pengelola kelas, mediator/falilitator, model, motivator, dan 

evaluator. 

3. Konsep Minat Belajar Peserta Didik 

a. Pengertian Minat Belajar 

Minat belajar terdiri dari dua kata yaitu minat dan belajar. Karena 

kedua kata tersebut memiliki arti yang berbeda, maka penulis akan 

mendefenisikannya. Menurut Kamus Bahasa Indonesia Sugono (2008), 

istilah minat berarti keinginan yang kuat terhadap sesuatu; perhatian; 

kesukaan. Minat adalah faktor yang muncul dari dalam diri manusia dan 

bertindak sebagai motivator untuk melakukan sesuatu yang mengarahkan 

pada perhatian, kesenangan, keinginan dan pengalaman sadar individu, 

dengan aspek perilaku afektif minat memiliki karakteristik arah, intensitas, 

dan sasaran (Rahmayanti, 2016). Minat juga merupakan kecendrungan 

untuk melakukan sesuatu kegiatan sebagai dorongan untuk mencapai 

tujuan (Nasution, 2019). 
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Berdasarkan pendapat tentang minat, minat dapat diartikan sebagai 

suatu kegiatan secara sadar yang cenderung merasa tertarik pada suatu 

objek atau menjadi dorongan bagi siswa untuk melakukan sesuatu yang 

diinginkannya. Menurut Slameto (dalam Muhammad Hasan Firdaus, 

2019), belajar adalah proses mengubah perilaku sebagai hasil interaksi 

dengan lingkungan dalam memenuhi tuntutan kehidupan. Semua bagian 

perilaku akan berubah sebagai akibat dari penyesuaian ini. 

Belajar juga dapat didefenisikan sebagai proses meningkatkan 

perilaku seseorang melalui pengalaman dan aktivitas pendidikan (Hasipah, 

2018). Belajar adalah suatu proses di mana siswa mengkonstruksi ide atau 

pemahaman, oleh karena itu kegiatan belajar harus memberikan 

kemungkinan kepada siswa untuk melakukannya dengan mudah dan 

penuh motivasi (Nasution, 2019). Berdasarkan beberapa sudut pandang di 

atas, dapat disimpulkan belajar adalah suatu proses perubahan pada diri 

siswa, baik itu perubahan tingkah laku yang positif maupun ide dan 

pemahaman siswa terhadap sesuatu.  

Minat belajar adalah keinginan siswa untuk belajar sehingga ketika 

siswa diberikan pelajaran mereka akan memperhatikan dan secara aktif 

berusaha mengetahui dan memahami pelajaran tersebut (Febriyanti and 

Seruni 2015). Minat belajar merupakan kecendrungan siswa untuk 

memperhatikan suatu kegiatan dengan tujuan untuk mengubah 

perilakunya, dan merupakan suatu keadaan di mana seseorang merasa suka 
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dan tertarik pada sesuatu atau kegiatan tanpa ada yang menyuruhnya 

(Hasipah, 2018). 

Menurut beberapa pendapat di atas, minat adalah suatu usaha yang 

disengaja yang memotivasi siswa untuk tertarik melakukan sesuatu yang 

mereka sukai atau keinginan mereka untuk mempelajari hal-hal yang 

mereka inginkan atau minati. Minat belajar pendidikan agama Islam 

adalah kesadaran atau kecenderungan tinggi seseorang terhadap proses 

mengubah perilakunya dalam kaitannya dengan norma dan tuntutan 

kehidupan, yang dapat membantu seseorang melepaskan diri dari 

kekakuan dan bergerak ke arah yang lebih baik dengan mengikuti ajaran 

Islam (Hasipah, 2018). Tujuan mata pelajaran pendidikan agama Islam 

akan tercapai jika siswa memiliki keinginan yang kuat untuk belajar, dan 

mereka akan mampu menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-

hari. 

b. Karakteristik Peserta Didik Berminat dalam Belajar 

Sikap siswa di dalam kelas akan mengungkapkan tertarik atau 

tidaknya mereka untuk belajar. Menurut Abdurrahman (dalam Hasipah, 

2018), siswa yang berminat memiliki ciri-ciri sebagai berikut: memiliki 

sikap, memiliki kemauan, memiliki keterkaitan, memiliki dorongan, 

memiliki ketekunan, memiliki perhatian. Ciri-ciri siswa yang memiliki 

minat dalam belajar yaitu:  memiliki kecendrungan untuk memperhatikan 

dan mengingat apa yang telah dipelajari; adanya perasaan suka dan 
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bahagia; memperoleh perasaan bangga dan puas terhadap apa yang 

diminati; merasa tertarik terhadap sesuatu; aktif dalam proses 

pembelajaran (Slameto, 2016). Minat belajar peserta didik juga dapat 

terlihat dari beberapa indikator minat yaitu adanya perasaan senang, 

perhatian, partisipasi, keinginan, dan kesadaran dalam belajar (Herlina, 

2010). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, siswa yang berminat akan 

tampak senang mengikuti pembelajaran akan tampak senang, semangat 

dan akan fokus dalam belajar. Dan dapat di lihat dari beberapa indikator 

minat yaitu adanya perasaan senang, perhatian, ketertarikan, dan 

partisipasi dalam belajar. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menurut (Wahab, 2016) 

sebagai berikut: 

1) Faktor Internal 

a) Faktor fisiologis, merupakan faktor eksternal. Kondisi fisik 

sangat berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang. 

Aktivitas belajar individu akan dipengaruhi secara positif 

oleh kondisi fisik yang baik. 
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b) Faktor psikologis 

Ada beberapa faktor psikologis yaitu : 

(1) Kecerdasan siswa 

Kemampuan psikofisik untuk bereaksi secara tepat terhadap 

rangsangan atau beradaptasi dengan lingkungan ditandai sebagai 

kecerdasan. 

(2) Motivasi 

Salah satu karakteristik yang mempengaruhi efisiensi 

kegiatan belajar siswa adalah motivasi. Ini adalah bentuk motivasi 

yang mendorong siswa untuk melanjutkan studi mereka. 

(3) Minat 

Sebuah kecendrungan yang tinggi, kegembiraan, atau 

keinginan yang kuat untuk apa pun disebut sebagai minat. 

(4) Sikap 

Sikap adalah gejala internal dengan komponen efektif 

berupa kecendrungan untuk bereaksi atau merespon objek, orang, 

peristiwa, dan sebagainya dengan cara yang relatif tetap. 
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(5) Bakat 

Bakat (aptitude) seseorang adalah kemampuan potensial 

yang dimilikinya untuk berhasil di masa depan. 

2) Faktor Eksternal 

a) Lingkungan sosial 

Lingkungan sosial tetangga, lingkungan sosial keluarga, 

dan lingkungan sosial sekolah semuanya tercakup dalam unsur-

unsur tersebut. 

b) Lingkungan nonsosial 

Lingkungan nonsosial meliputi kondisi udara dan cuaca 

merupakan komponen yang berdampak pada siswa. Akan 

bermanfaat jika alam mendukung proses pembelajaran; tetapi jika 

kondisi alam tidak membantu proses belajar siswa akan terhambat. 

merupakan faktor yang mempengaruhi peserta didik dimana faktor 

nonsosial tersebut adalah kondisi udara dan cuaca. Jika alam 

mendukung proses belajar akan baik, tetapi sebaliknya jika kondisi 

alam tidak mendukung proses belajar peserta didik akan terhambat. 

Sarana dan prasarana, seperti gedung sekolah, alat belajar, sarana 

belajar, lapangan olahraga, kurikulum sekolah, undang-undang 

sekolah, buku panduan, silabus, dan sebagainya, merupakan aspek 

nonsosial selain kondisi udara dan cuaca. 
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Menurut Syah (2013), berbagai faktor dapat mempengaruhi minat 

belajar pendidikan agama Islam, antara lain: adanya keinginan seseorang 

untuk belajar agama; adanya hubungan dan manfaat kegiatan belajar agama; 

adanya keinginan untuk mengangkat martabat atau mendapatkan pekerjaan 

yang baik serta bahagia dunia dan akhirat. 

B. Penelitian Relevan 

Penelian yang relevan adalah penelitian terhadap temuan yang sudah 

pernah diteliti oleh peneliti lain. Kajian-kajian berikut ini terkait dengan 

permasalahan yang dikemukakan oleh peneliti dalam penelitian ini: 

1. Skripsi Siregar (2019), dengan judul “Upaya Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Silangkitang Kabupaten 

Labuhan Batu Selatan” hasil penelitian menyimpulkan bahwa usaha 

guru yang dilakukan untuk menumbuhkan minat belajar dengan cara 

memotivasi siswa sebelum memulai pembelajaran, memberikan 

penugasan kepada siswa, menerapkan metode mengajar yang 

bervariasi, dan media pembelajaran. perbedaan dengan penelitian saya 

yaitu terfokus pada metode belajar yang digunakan guru untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. Sedangkan persamaannya 

membahas tentang minat belajar. 
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2. Skripsi Hartini (2020), dengan judul “Strategi Guru dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Kota Jambi” hasil penelitian ini yaitu 

di lihat dari segi penguasaan bahan ajar dengan cara guru menyajikan 

materi dengan maksimal, menyediakan sarana dan penunjang belajar 

yang memadai, serta memperhatikan aspirasi, bakat, cita-cita, dan hobi 

peserta didik. Guru memiliki tantangan dalam meningkatkan minat 

belajar siswa sebagai berikut: daya serap/tanggap (IQ) siswa mengikuti 

pembelajaran yang lemah dan kurangnya disiplin siswa sehingga 

mengakibatkan proses belajar mengajar tidak kondusif dan efektif. 

Pendidik mengupayakan untuk menumbuhkan minat belajar dengan 

cara menyediakan sumber belajar yang memadai, menggunakan 

metode/strategi dan media pembelajaran yang variatif dan memberikan 

tantangan & hukuman serta meningkatkan disiplin siswa dalam 

belajar.  

 

Perbedaan penelitian ini adalah membahas tentang strategi guru 

untuk meningkatkan minat belajar akidah akhlak. Sedangkan 

penelitian penulis memfokuskan pada metode guru untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik. Persamaannya adalah 

membahas tentang minat belajar. 

3. Skripsi Pratanti (2018), yang berjudul “Upaya Guru Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Ibadah di SMP Muhamadiyah 7 

Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018”. Berdasarkan temuan penelitian 
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ini, guru melakukan beberapa upaya untuk meningkatkan minat belajar 

ibadah, antara lain mengawali pelajaran dengan cerita yang berkaitan 

dengan materi, memperhatikan siswa yang mulai bosan, menggunakan 

berbagai media dan metode pembelajaran, melakukan pembelajaran di 

luar kelas, dan memberikan penghargaan dan hukuman. Penelitian ini 

berbeda dengan penelitian penulis lebih menitikberatkan pada 

pendekatan guru dalam meningkatkan minat belajar ibadah siswa, 

sedangkan penelitian penulis menitikberatkan pada metode guru dalam 

meningkatkan minat siswa mempelajari mata pelajaran PAI. 

Persamaan penelitian ini adalah membahas tentang minat belajar 

siswa. 

4. Jurnal Septi Nurjannah, Nurilatul Rahma Yahdiyani dan Sri Wahyuni 

(2020) yang berjudul “Analisis Metode Pembelajaran Akidah Akhlak 

dalam Meningkatkan Pemahaman dan Karakter Peserta Didik”. Hasil 

penelitian ini membahas tentang metode pembelajaran akidah akhlak 

yang tepat dalam meningkatkan karakter dan pemahaman peserta didik 

adalah metode pembiasaan, keteladanan, tutor sebaya, dan Team Quiz. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu penelitian ini 

membahas tentang metode pembelajaran akidah akhlak, sedangkan 

penelitian penulis membahas tentang metode pembelajaran yang 

digunakan guru dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada 

mata pelajaran PAI. Adapun persamaannya yaitu sama-sama 

membahaas tentang metode pembelajaran. 
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5. Jurnal Ahyat (2017) yang berjudul “Metode Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam”. Hasil penelitian ini membahas tentang macam-macam 

metode pembelajaran dan manfaat metode pembelajaran bagi peserta 

didik dalam kehidupannya. Perbedaan penelitian penulis dengan 

penelitian ini adalah penelitian ini membahas tentang macam-macam 

dan manfaat metode pembelajaran pendidikan agama Islam, sedangkan 

penelitian penulis membahas tentang metode pembelajaran yang 

digunakan guru dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama 

membahas tentang metode pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Sepengetahuan penulis, belum ada penelitian ilmiah yang 

dilakukan di SMP Negeri 1 Tiumang, Kecamatan Tiumang, Kabupaten 

Dharmasraya, untuk mengkaji metode guru dalam meningkatkan minat 

belajar siswa. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah ide penelitian yang membangun 

hubungan atau hubungan antara satu konsep dengan konsep lainya dalam 

subjek yang diselidiki. Berikut ini adalah kerangka konseptual untuk 

penyelidikan ini, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.1 : 
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Metode guru dalam 

meningkatkan minat 

belajar PAI 

Metode Pembelajaran 

1. Metode ceramah 

2. Metode diskusi 

3. Metode tanya jawab 

4. Metode pemberian tugas 

5. Metode drill 

6. Metode demonstrasi 

7. Metode sosiodrama 

8. Metode eksperimen 

9. Metode proyek 

10. Metode keteladanan 

11. Metode nasihat 

12. Metode penghargaan 

13. Metode hukuman 

Minat Belajar Peserta 

Didik 

Karakteristik siswa yang berminat 

belajar yaitu: 

1. Perasaan senang 

2. Perhatian 

3. Partisipasi 

4. Ketertarikan dalam belajar 

Ciri-ciri siswa yang kurang berminat 

belajar : 

1. Tidak fokus 

2. Malas-malasan 

3. Tidak mengerjakan tugas 

4. Mengantuk saat belajar 

5. Mengobrol dengan teman 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi  Minat Belajar 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

Faktor Internal 

1. Kesehatan 

2. Intelegensi dan Bakat 

3. Motivasi 

Faktor Eksternal 

1. Keluarga (Orangtua) 

2. Sekolah  

3. Masyarakat 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti 

mengenai Metode Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik 

pada Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Tiumang Kabupaten 

Dharmasraya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 1 Tiumang Kabupaten Dharmasraya tergolong 

dalam kategori sedang/cukup baik. Hal ini dapat dibuktikan dari 

persentase jawaban siswa sebesar 55,2% atau sebanyak 37 siswa dari 

67 responden. 

2. Metode yang digunakan guru sudah bervariatif dan kreatif dalam 

menerapkan metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang 

diterapkan guru pendidikan agama Islam untuk meningkatkan minat 

belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Tiumang ada sembilan metode, 

yaitu: metode ceramah, diskusi, tanya jawab, pemberian tugas, 

demonstrasi, keteladanan, nasihat, penghargaan (reward) & hukuman 

(punishment). Dari sembilan metode tersebut yang menjadi metode 

unggulan ada empat yaitu: metode ceramah, diskusi, demonstrasi, dan 

tanya jawab. Adapun kreatifitas guru dalam menerapkan metode-

metode pembelajaran, yaitu dengan menggunakan teknik pembelajaran 

yang diterapkan guru. Teknik pembelajaran tersebut yaitu: 
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pembelajaran di luar kelas, pemberian kuis, dan pemberian pertanyaan 

spontan kepada peserta didik yang sudah mulai tidak fokus dan jenuh. 

3. Faktor pendukung dalam penerapan metode pembelajaran untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik pada pendidikan agama 

Islam yaitu pertama, dukungan penuh kepala sekolah. kedua, 

dukungan pendidik sejawat. Ketiga, kebiasaan membaca buku-buku 

tentang metode dan strategi pembelajaran. keempat, mengikuti 

seminar-seminar tentang strategi belajar. Selain faktor pendukung ada 

juga faktor penghambat guru pendidikan agama Islam dalam 

penerapan metode pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar 

peserta didik yaitu: kurangnya sumber belajar yang dapat 

dimanfaatkan dan media belajar yang dapat digunakan oleh guru 

agama yang dimiliki sekolah, kurangnya motivasi belajar siswa, selain 

itu penghambat yang lain adalah kurangnya pengawasan orangtua 

dalam belajar agama di rumah. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Tiumang, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana metode belajar yang 

digunakan guru dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Tiumang. Hasil temuan 

penelitian yang dilakukan peneliti dan terlihat dari persentase minat belajar 

bahwa minat peserta didik dapat dikategorikan sedang. Metode pembelajaran 

yang digunakan guru bervariatif serta mengajar dengan mengkombinasikan 
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berbagai metode pada satu materi untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang 

efektif dan efisien, maka penulis akan memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi sekolah 

Sebaiknya dari pihak sekolah memberikan dukungan kepada guru 

dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam dengan lebih 

memperhatikan penyediaan fasilitas yang dapat menunjang pembelajaran 

berupa media dan sumber belajar yang dibutuhkan dalam proses belajar 

mengajar. 

2. Bagi Guru 

Meskipun guru sudah kreatif dalam menggunakan metode dalam 

pembelajaran, hendaknya guru senantiasa berupaya untuk meningkatkan daya 

kreativitasnya dalam mengelola pembelajaran demi meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Sebagaimana guru dalam mengajar di kelas harus menggunakan 

berbagai macam metode yang inovatif dan variatif sehingga siswa jadi 

termotivasi dalam proses pembelajaran. 

Dalam hasil penelitian metode yang sering digunakan dalam mengajar 

yaitu; metode ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, pemberian tugas, 

keteladanan, dan metode nasihat. Disini penulis menyarankan kepada guru 

PAI agar lebih mengembangkan metode pelajaran dan selain menerapkan 

metode juga guru menggunakan media pembelajaran saat mengajar seperti 

menggunakan alat peraga, audiovisual (video). 
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3. Peserta Didik 

Diharapkan kepada peserta didik supaya giat belajar dan 

memperhatikan ketika guru menjelaskan pelajaran, selain untuk meningkatkan 

prestasi juga untuk menghargai guru di depan kelas. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini jauh dari kata sempurna, akan tetapi disisi lain penulis 

meyakini bahwa skripsi ini juga dapat menjadi manfaat bagi siapa yang 

membacanya. Oleh sebab itu, bagi peneliti yang akan datang, hendaknya 

menyempurnakan skripsi yang telah ada ini.  
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